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ABSTRAK

Latar belakang : Salmonella typhi merupakan bakteri patogen yang dapat
menginfeksi manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan penyebab penyakit
demam tifoid. Salah satu faktor virulensi dari bakteri ini adalah perlekatan bakteri
untuk membentuk biofilm. Pembentukan biofilm berperan dengan adanya kasus
resistensi antibiotik. Ekstrak etanol daun kelor mengandung senyawa yang dapat
menghambat perlekatan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
kemampuan ekstrak etanol daun kelor dalam menghambat perlekatan S. typhi.

Metode : Ekstrak etanol daun kelor dengan konsentrasi 0 pg/ml, 375 pg/ml, 750
ug/ml, 750 pg/ml, 1500 pg/ml, 3000 pg/ml, 6000 pg/ml. Dipaparkan pada
sumuran 96- well plate berisi S.typhi dan media BHI (Brain Heart Infusion).
Dilakukan pewarnaan menggunakan kristal violet 1% dan dibaca menggunakan
microplate reader dengan panjang gelombang 595 nm

Hasil : Konsentrasi optimum dari hasil penelitian ini adalah 1500 pg/ml.
Penghambatan perlekatan bakteri setelah dipaparkan ekstrak terlihat dari
konsentrasi 375 ug/ml. Semakin besar konsentrasi ekstrak akan dikuti dengan
penurunan nilai densitas optik yang berarti ekstrak memberikan pengaruh
terhadap perlekatan bakteri

Kesimpulan : Ekstrak etanol daun kelor dapat menghambat perlekatan S. typhi
dimana potensial hambat akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi ektrak etanol daun kelor

Kata Kunci : Salmonella typhi, ekstrak etanol daun kelor, perlekatan, biofilm
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ABSTRACT

Background : Salmonella typhi is a bacterial pathogen that can infect humans and
animals. This bacterium is the cause of typhoid fever. One of the virulence factors
of these bacteria is the attachment of bacteria to form biofilms. Biofilm formation
plays a role in cases of antibiotic resistance. Moringa leaves ethanol extract
contains compounds that can inhibit bacterial attachment. This study aims to
prove the ability of Moringa leaves ethanol extract to inhibit the attachment of S.

typhi

Methods : Moringa leaves ethanol extract with concentrations of 0 pg/ml, 375
ug/ml, 750 pug/ml, 1500 pg/ml, 3000 pg/ml, 6000 ug/ml. It was exposed to a
96-well plate containing S.typhi and BHI (Brain Heart Infusion) media. Stained
using 1% crystal violet and read using a microplate reader with a wavelength of
595 nm..

Hasil : The optimum concentration of the results of this study was 1500 g/ml. The
inhibition of bacterial attachment after exposure to the extract was seen from the
concentration of 375 g/ml. The greater the concentration of the extract will be
followed by a decrease in the value of the optical density, which means that the
extract has an effect on bacterial adhesion

Kata Kunci : Salmonella typhi, Moringa ethanol extract, adhesion, biofilm.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif yang berbentuk batang. S.
typhi memiliki flagella peritik sebagai alat gerak, berukuran lebar 0,7-1,5 um,
dengan panjang 2,0 — 5,0 um dan memiliki koloni yang berukuran rata-rata
sebesar 24 um (Batt & Tortorello, 2014). Bakteri ini merupakan penyebab
demam tifoid. Penyakit ini biasanya lebih sering dialami oleh anak-anak dan
orang dewasa muda serta di daerah yang berpenghasilan rendah yang memiliki
sanitasi yang buruk (Crump, 2015). Pada tahun 2010 berdasarkan data global
diperkirakan terdapat 11,9 juta kasus demam tifoid dan sebanyak 129.000
kematian yang terutama dapat terjadi di negara yang berpenghasilan rendah
(Mogasale dkk, 2014). Salmonella typhi memiliki sifat patogen yang dapat
menginfeksi manusia dan hewan. (Brooks dkk, 2013).

Infeksi S. typhi dapat menular melalui jalur oral seperti konsumsi makanan
atau air yang sudah terkontaminasi. Bakteri ini dapat bertahan hidup di luar
tubuh manusia contohnya feses selama kurang lebih 1-2 bulan. Selain itu pada
air susu S. typhi dapat hidup dan berkembang biak lebih lama karena di dalam
air susu terdapat substrat saprofit yaitu protein, lemak dan gula (Brooks dkk,
2013). Suhu perkembangbiakan Salmonella yang optimal adalah 37°C dan
dapat berkembang biak diatas suhu 20°C. Rata-rata jumlah bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi yaitu sekitar 10> — 108 CFU sedangkan untuk S. typhi

sekitar 103 CFU. Di dalam pejamu terdapat beberapa faktor yang dapat



berperan untuk menghentikan infeksi S. typhi yaitu flora mikroba usus normal,
asam lambung dan imunitas lokal yang terdapat pada usus (Brooks dkk,
2013).

Penanganan untuk infeksi bakteri khususnya demam tifoid secara umum
menggunakan antibiotik, akan tetapi penggunakan obat antibiotik tanpa tujuan
yang jelas dapat meningkatkan terjadinya resistensi bakteri. Resistensi bakteri
ini dapat menyebabkan terjadinya peningkatan keparahan infeksi dan
penanganan akan menjadi sulit. Antibiotik generasi pertama yang sering
diberikan untuk mengobati demam tifoid adalah kloramfenikol, kotrimoksazol
dan ampisilin (Alam, 2016).

Resistensi kloramfenikol terhadap S. typhi awalnya dilaporkan terjadi di
Inggris serta India pada tahun 1950 dan 1972. Kasus resistensi ini juga terjadi
pada antibiotik yang lain seperti ampisilin, dilaporkan pertama kali pada tahun
1973 di Meksiko. Beberapa waktu kemudian terdapat beberapa negara yang
melaporkan bahwa strain S. typhi mengalami resistensi terhadap dua atau lebih
antibiotik yang disebut strain Multi Drug Resistance (MDR) S. typhi.
Pelaporan pertama kali kasus MDR pada demam tifoid ini terjadi di Thailand
dan diikuti oleh negara lain (Sandika dkk., 2017). Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Indang dkk (2013) di Kota Palu menyatakan bahwa
bahwa bakteri S. typhi memiliki resistensi terhadap empat jenis obat antibiotik
yaitu ampicillin, amoxicillin, cepalexin dan chlorampenicol. Penelitian oleh
Ismail di Makassar didapatkan bakteri S. typhi resisten terhadap antibiotik

sulfamethoxazole, amoksisilin, tetrasiklin dan kloramfenikol (Rahman, 2019).



Kasus resistensi bakteri ini dapat disebabkan karena terjadinya mutasi bakteri
dan pembentukan biofilm di dalam jaringan sehingga sulit ditembus oleh
antibiotik.

Faktor virulensi suatu bakteri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
salah satunya adalah adherensi (perlekatan) dan pembentukan biofilm.
Patogenesis bakteri secara umum pertama-tama diawali dengan bakteri masuk
kedalam tubuh inang dengan berbagai macam cara, seperti melalui saluran
pencernaan, rongga mulut, saluran pernafasan, kuku, dan lain-lain. Proses
selanjutnya akan terjadi proses perlekatan dan kolonisasi yang akan
membentuk biofilm. Pada tahap ini bakteri akan melekat pada permukaan sel
inang supaya tidak terpindah oleh cairan atau mukus yang melewati bagian
suatu permukaan sel atau jaringan (Ryan dkk., 2014).

Biofilm bakteri merupakan suatu kumpulan beberapa spesies bakteri yang
terdapat di dalam suatu substrat dan jaringan. Pembentukan biofilm yang
terjadi pada suatu jaringan tubuh dapat mempengaruhi terjadinya kasus
resistensi. Sebesar 72% bakteri penyebab infeksi mengalami resistensi dan
50% disebabkan karena pembentukan biofilm (Rasmussen dkk., 2005). Ketika
bakteri berada di jaringan mereka akan saling berinteraksi dan memperbanyak
diri untuk membentuk biofilm. Pada keadaan ini bakteri akan sulit dimatikan
menggunakan berbagai macam jenis antibiotik (Wahyudi, 2014).
Pembentukan biofilm yang terjadi pada tubuh manusia memiliki kontribusi
dalam perkembangan penyakit infeksi dari akut menjadi kronis. Serta berperan

dalam proses berulangnya kasus infeksi penyakit (Marlina dkk, 2018).



Menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC) di Amerika
serikat sekitar 65% dari semua bakteri infeksius pada manusia yang
melibatkan biofilm diperkirakan berhubungan dengan kronisitas infeksi

(YYolazenia dkk, 2018).

Pemanfaatan tanaman yang memiliki kandungan herbal dapat menjadi
salah satu alternatif untuk dapat mencegah maupun mengobati penyakit.
Tanaman kelor (Moringa Oleifera) merupakan suatu tanaman yang termasuk
tumbuh cepat dan memiliki umur yang panjang. Di Indonesia kelor sering
digunakan sebagai bahan pangan dan diolah menjadi obat tradisional
(Winarno, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Widowati dKk,
2014) daun kelor memiliki kandungan senyawa antibakteri seperti saponin,
triterpenoid, flavonoid dan tanin. Kandungan flavonoid pada daun kelor akan
mempengaruhi terjadinya kerusakan permeabilitas dari dinding sel bakteri,
lisosom dan mikrosom. Sedangkan senyawa tanin mempunyai hubungan
dengan kemampuannya untuk menginaktivasi suatu adhesin dari mikroba,
enzim dan protein transport yang ada di membran sel. Dengan adanya kasus
resistensi antibiotik yang disebabkan oleh biofilm Sehingga dibutuhkan
penelitian mengenai potensi ekstrak daun kelor dalam menghambat perlekatan
S. typhi. Terhambatnya perlekatan dari bakteri dapat menurunkan potensi

virulensi bakteri.

1.2 Masalah Penelitian
1. Apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera) dapat menghambat

perlekatan S. typhi?



2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera)

dalam menghambat perlekatan S. typhi ?

1.3 Tujuan penelitian
1. Mengeksplorasi potensi ekstrak etanol daun kelor dalam menghambat
perlekatan S. typhi.
2. Menentukan konsentrasi optimum ekstrak etanol daun kelor (Moringa

oleifera) dalam menghambat perlekatan S. typhi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara
ilmiah berkaitan dengan manfaat dari ekstrak daun kelor dalam menghambat

perlekatan bakteri S. typhi.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan daya hambat ekstrak daun kelor terhadap
perlekatan bakteri S. typhi sebelumnya belum pernah dilakukan, tetapi
penelitian mengenai cara kerja ekstrak daun kelor dalam menghambat
pertumbuhan suatu bakteri sudah pernah dilakukan. Seperti penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh Widowati dkk (2014), Dima dkk (2016),
Salsabila F (2019) dan Karo dkk (2021) sehingga diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Perbedaan
yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang telah ada adalah

bahan yang digunakan ekstrak daun kelor dan jenis bakteri S. typhi.



Penelitian yang sudah ada sebelumnya yang memanfaatkan ekstrak daun

kelor sebagai antibakteri terangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian menggunakan ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera)

Penelitian Judul Metode Hasil

Widowati, Uji Aktivitas Antibakteri Metode aseptic dan Metode Konsentrasi ekstrak daun kelor

(2014) ekstrak daun kelor streak  plate.  Dilakukan yang paling efektif sebagai
(Moringa oleifera) pengenceran ekstrak daun antibakteri pada Pseudomonas
terhadap bakteri  kelor dengan konsentrasi (0%, aeruginosa adalah 50%.
pembusukan ikan segar 25%, 50%, 75%, 100%),

(Pseudomonas aeruginosa)

setisp perlakuan terdapat 5
ulangan. Kertas whatmann 41
yang dipotong kecil direndam

dan  disterilisasi  kedalam
konsentrasi  ekstrak  daun
kelor. Kertas whatmann 41
diletakkan diatas inokulat
bakteri lalu diinkubasi di
dalam suhu ruang selama 24
jam.
Dima dkk, Uji Aktivitas Antibakteri Metode difusi agar dengan Dilaporkan kadar hambat
(2016) Ekstrak Daun  Kelor konsentrasi ekstrak etanol daun minimum sebesar 12 mm pada
(Moringa oleifera) kelor (5%, 10%, 20%, 40% dan  bakteri Escherichia coli dan 11
Terhadap Bakteri 80 %) mm pada bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Staphylococcus aureus
Salsabila, F  Pengaruh Ekstrak Daun Metode penelitian menggunakan Didapatkan ekstrak daun kelor
(2019) Kelor (Moringa Oleifera) microtiter plate static biofilm dapat menghambat perlekatan
Terhadap Perlekatan assay. Bahan penelitian berupa bakteri S. mutans ATCC
Bakteri Streptococcus  ekstrak daun kelor konsentrasi 25175.  Konsentrasi  yang
mutans ATCC 25175 in  2,08%; 4,17%; dan 8,34% paling efektif dalam
vitro sebagai perlakuan, klorheksidin menghambat perlekatan S.
glukonat 0,2% sebagai kontrol mutans ATCC 25175 pada
positif dan akuades sebagai penelitian ini adalah 8,34%,
kontrol negatif walaupun secara bermakna
masih  di  bawah potensi
klorheksidin 0,2%
Karo dkk, Uji Efektivitas Daun Metode disc diffusion. Didapatkan kelompok yang
(2021) Kelor Terhadap Shigella Konsentrasi daun kelor yang paling efektif untuk
Dysenteriae digunakan adalah 15 %, 30%, menurunkan pertumbuhan
45%, 60%, 75% dengan obat bakteri Shigella dysentriae

chloramphenicol sebagai kontrol
positif dan aquabidest sebagai
kontrol negatif.

pada konsentrasi 75% tetapi
dalam pengobatan lebih efektif
menggunakan
chloramphenicol.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
ekstrak etanol daun kelor dapat menghambat perlekatan S. typhi. Konsentrasi yang
optimum yang didapatkan adalah 1500 pg/ml. Potensial hambat akan semakin

meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun kelor.

5.2 Saran

Pada penelitian ini uji perlekatan dilakukan pada 96- well plate. Peneliti
menyarankan untuk penelitian selanjutnya mengenai uji perlekatan dapat
dilakukan pada sel. Disamping itu uji skrining fitokimia perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi senyawa efektif yang memiliki kemampuan untuk menghambat

perlekatan bakteri S.typhi.
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